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ABSTRAK
Fenomena semakin menurunnya minat tenaga kerja muda bekerja di sektor pertanian mempunyai konsekuensi bagi keberlanjutan sektor pertanian ke depan. Di masa depan beban sektor pertanian akan semakin berat dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya permintaan pangan. Krisis petani muda di sektor pertanian dan dominannya petani tua memiliki konsekuensi terhadap pembangunan sektor pertanian berkelanjutan, khususnya terhadap produktivitas pertanian, daya saing pasar, kapasitas ekonomi perdesaan, dan lebih lanjut hal itu akan mengancam ketahanan pangan serta keberlanjutan sektor pertanian.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh status sosial terhadap prospek karir di sektor pertanian. Penelitian ini melibatkan 110 responden dengan instrumen penelitian berupa kuisioner. Jenis penelitian yang  digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian survey, yaitu jenis penelitian yang cara pengumpulan datanya didapatkan atau dikumpulkan dari sampel atau populasi yang diteliti. Pengujian dilakukan dengan uji regresi untuk mengetahui pengaruh status sosial terhadap prospek karir bidang pertanian. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara status social sektor pertanian erhadap persepsi prospek karir di sektor pertanian. Karakteristik pekerjaan dan status sosial sektor pertanian saat ini secara umum dipersepsikan buruk yang mempengaruhi prospek karir sektor pertanian, sehingga ini menjadi tantangan bagi stakeholder untuk mengembangkan sektor pertanian dan pangan.
Kata kunci: karir, status sosial, pemuda, pertanian
ABSTRACT 
The phenomenon of the declining interest of young workers working in the agricultural sector has consequences for the sustainability of the agricultural sector going forward. In the future, the burden on the agriculture sector will be heavier with the increasing population and increasing food demand. The reasons for the decline in the interest of young workers works at agricultural sector are mainly caused by the image of the agricultural sector which is less prestigious and can not provide adequate rewards. The crisis of young farmers in the agricultural sector and the predominance of older farmers has consequences for the agriculture sector development, particularly on agricultural productivity, market competitiveness, ruraleconomic capacity, and further it will threaten food security and agricultural sector sustainability. The objective of the research is to know the effect of social to career prospects on agricultural career empirically. The research involves 110 respondents with a questionnaire as a research instrument. The type of research in this study is survey research, the type of research which the way to collect data obtained or collected from the sample or population under study. Testing is done with a regression test to determine the effect of social status on career prospects in agriculture. The results of this study indicate that social status has an influence on perceptions of career prospects in the agricultural sector.
Keywords: career, social status, youth, agriculture
PENDAHULUAN
Peran tenaga kerja pertanian Indonesia dalam penyerapan tenaga kerja nasional tidak terbantahkan memiliki kontribusi terbesar, sekitar 35,3% (Kementerian Pertanian, 2015), namun sampai saat ini masih terdapat permasalahan serius di sektor ketenagakerjaan pertanian. Permasalahan utama adalah perubahan struktur demografi yang kurang menguntungkan bagi sektor pertanian, yaitu petani berusia tua (lebih dari 55 tahun) jumlahnya semakin meningkat, sementara tenaga kerja usia muda semakin berkurang. Fenomena semakin menuanya petani (aging farmer) dan semakin menurunnya minat tenaga kerja muda di sektor pertanian tersebut menambah permasalahan klasik ketenaga-kerjaan pertanian selama ini, yaitu rendahnya rata-rata tingkat pendidikan dibandingkan dengan tenaga kerja di sektor lain.
[bookmark: _Hlk32226400]Berbagai alasan penyebab menurunnya minat tenaga kerja muda di sektor pertanian terutama adalah citra sektor pertanian yang kurang bergengsi dan kurang bisa memberikan imbalan memadai. Hal ini berpangkal dari relatif sempitnya rata-rata penguasaan lahan usaha tani. Alasan lain adalah cara pandang dan way of life tenaga kerja muda telah berubah di era perkembangan masyarakat postmodern seperti sekarang. Bagi anak-anak muda di perdesaan, sektor pertanian makin kehilangan daya tarik. Bukan sekedar karena secara ekonomi sektor pertanian makin tidak menjanjikan, tetapi keengganan anak-anak muda untuk bertani sesungguhnya juga dipengaruhi oleh subkultur baru yang berkembang di era digital seperti sekarang. Krisis petani muda di sektor pertanian dan dominannya petani tua memiliki konsekuensi terhadap pembangunan sektor pertanian berkelanjutan, khususnya terhadap produktivitas pertanian, daya saing pasar, kapasitas ekonomi perdesaan, dan lebih lanjut hal itu akan mengancam ketahanan pangan serta keberlanjutan sektor pertanian (Susilowati, 2016).
Persepsi secara umum sektor pertanian dicirikan dengan 3D, yaitu dirty, dangerous, and difficult (Wang, 2014). Dengan persepsi seperti itu, tidak akan mudah untuk menarik tenaga kerja muda ke sektor pertanian. Padahal supaya pangan selalu tersedia maka perlu keberlanjutan pembangunan pertanian. Pembangunan pertanian ini akan terus berlangsung apabila ada masyarakat yang bekerja di sektor pertanian dan terciptanya regenerasi petani. Ketika ada regenerasi petani otomatis ada petani muda yang tetap bekerja di sektor pertanian dengan masukan inovasi-inovasi teknologi yang terus berkembang sehingga tetap ada yang meneruskan di sektor pertanian untuk menghasilkan pangan. Namun apabila tidak ada regenerasi petani maka dapat menyebabkan adanya krisis pangan. Padahal sektor pertanian sebagai penghasil berbagai komoditas tanaman, peternakan maupun perikanan, sudah sejak awal peradaban manusia di seluruh dunia menjadi kontributor utama dalam penyediaan pangan.
Hubungan antara status pekerjaan dan prospek karir juga didukung oleh penelitian Sandiford dan Seymour (2010) Mereka mewawancarai pekerja bar di Inggris dan menemukan bahwa responden merasakan hal itu bekerja di bar memiliki status yang lebih tinggi daripada pekerjaan lain karena itu memberikan prospek karir yang lebih baik dalam hal konten kerja yang lebih baik, lebih banyak kesempatan untuk bekerja untuk posisi yang mereka sukai dan lebih baik pendapatan.  Zhao dan Zhou (2008) meneliti pemilihan karir di Taiwan dan juga melaporkan bahwa status sosial pekerjaan memainkan peranan penting peran dalam membentuk prospek karir masa depan karena seseorang merasakan kemajuan (yaitu dengan adanya promosi) dan keputusan seseorang tentang komitmen atau pergantian pekerjaan. Seseorang yang sadar akan sosial dan kepentingan organisasi dan kebutuhan pekerjaan seseorang biasanya membuat upaya yang lebih besar untuk memenuhi persyaratan pekerjaan dan meningkat produktivitas kerja karena persepsi positifnya terhadap prospek karir (Tittel, 1976). Penelitian lain juga mengakui bahwa persepsi eksternal gengsi dan status sosial mengarah ke komitmen afektif karyawan, perilaku kewarganegaraan, dan yang lebih penting menyenangkan mereka adalah keadaan afektif di tempat kerja (Carmeli, 2005). Gengsi dan status sosial seperti itu menggambarkan citra positif kepada karyawan dengan mengacu pada organisasi atau industri mereka saat ini terlibat.
Fenomena semakin menurunnya minat tenaga kerja muda bekerja di sektor pertanian mempunyai konsekuensi bagi keberlanjutan sektor pertanian ke depan . Di masa depan beban sektor pertanian akan semakin berat dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya permintaan pangan sehingga peningkatan produksi dan produktivitas menjadi faktor kunci. Mahasiswa dan tenaga kerja muda sebagai generasi penerus petani harus ditumbuhkan minatnya untuk kembali ke sektor pertanian dan bertanggung jawab dalam peningkatan produksi dan produktivitas pertanian dan penyediaan pangan nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pemuda khususnya mahasiswa Fakultas Pertanian terhadap status sosial dan prospek karir sektor pertanian dan keterkaitan antar keduanya.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di kampus Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta menggunakan kuesioner.  Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Pertanian UGM mulai dari semester lima. Pertimbangannya adalah mereka sudah memiliki gambaran pekerjaan di masa depan, termasuk di sektor pertanian. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian survey, yaitu jenis penelitian yang cara pengumpulan datanya didapatkan atau dikumpulkan dari sampel atau populasi yang diteliti. Survey menurut Cooper & Schlinder (2014) merupakan proses pengukuran yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang lebih tinggi dari wawancara terstruktur. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif.   Pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling dengan melibatkan 110 mahasiswa yang meliputi semua jurusan. Comrey (1973) menyatakan bahwa untuk berbagai tujuan penelitian, jika subjeknya homogen dan banyaknya variabel yang diteliti tidak banyak, ukuran sampel antara 100-200 sudah baik. Teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan teknik accidental sampling yaitu pengambilan sampel tidak ditetapkan lebih dahulu namun langsung mengumpulkan data dari unit sampling yang ditemui, setelah jumlahnya mencukupi pengumpulan datanya dihentikan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi. Uji Statistik dilakukan dengan menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) 22.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Status Sosial Sektor Pertanian 
Status sosial diukur dengan alat ukur yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jolodar (2011).  Status merupakan kedudukan seseorang yang dapat ditinjau terlepas dari individunya. Adapun persepsi responden terhadap status sosial sektor pertanian tersaji pada Tabel 1. berikut:
Tabel 1. Persepsi Responden terhadap Status Sosial Sektor Pertanian
	No.
	Indikator
	Interval
Skor

	Skor 
Rerata
Capaian
	Tingkat
Peranan
(%)

	1
	Saya akan mendapat kesejahteraan dan status sosial yang baik bila bekerja di bidang pertanian.
	1-5
	3,26
	65,27

	2
	Pekerjaan di bidang pertanian merupakan pekerjaan yang prestis.
	1-5
	3,61
	72,36

	3
	[bookmark: _Hlk512599131]Saya akan mendapat gaji yang sesuai dan manfaat bila bekerja di bidang pertanian.
	1-5
	3,01
	60,36

	4
	Bekerja di bidang pertanian mendapat manfaat yang lebih sedikit bila dibandingkan di bidang lain.
	1-5
	2,81
	56,36

	5
	Saya akan mendapat jabatan yang sesuai bila bekerja di bidang pertanian.
	1-5
	2,86
	57,27

	6
	Saya akan mendapatkan rasa hormat di lingkungan kerja bila  bekerja di bidang pertanian.
	1-5
	4,33
	86,72

	7
	Saya akan mendapatkan hubungan relasi pekerjaan atasan-bawahan yang baik bila bekerja di bidang pertanian.
	1-5
	4,2
	84

	Jumlah
	3,44
	69


Sumber: Analisis Data Primer (2018)

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil bahwa persepsi responden terhadap status sosial karir pertanian sebesar 69%. Capaian tertinggi pada pernyataan nomor 6 (interaksi dengan kolega) sebesar 86,72% dimana responden lebih memandang positif kepada hubungan antar kolega di sektor pertanian karena dinilai mampu memberi rasa hormat pada orang lain, dapat dengan mudah menyelesaikan permasalahan dengan rekan kerja, hubungan atasan dan bawahan yang baik, serta adanya kejujuran. Capaian terendah terdapat pada pernyataan nomor 5 (sense of job security) sebesar 57,27% karena dinilai bila bekerja di sektor pertanian nilai jabatan yang ada pada proses karir kurang baik. 
Kategorisasi persepsi responden terhadap status sosial dilakukan berdasarkan model distribusi normal. Selanjutnya, guna keperluan pengategorisasian nilai maka yang akan digunakan adalah skor standar yaitu mengubah skor ke dalam bentuk penyimpangan dari mean dalam satuan deviasi standar (Azwar, 1999). Adapun norma yang digunakan dalam pengategorisasian ini adalah tiga kategori, sebagai berikut:
X > Mi + Sb		: Baik
Mi-Sb ≤ X ≤ Mi+Sb	: Cukup
X< Mi-Sb		: Kurang
Berdasarkan norma yang sudah ditentukan diatas maka norma yang akan dipakai sebagai pedoman pengategorisasian nilai persepsi terhadap status sosial sektor pertanian terdapat pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Norma nilai persepsi terhadap status sosial pekerjaan di sektor pertanian
	Nilai X
	Keterangan

	28,509 < X
	Baik

	28,509 ≥ X ≥ 19,931
	Cukup

	X < 19,931
	Kurang


Sumber: Analisis Data Primer (2018)
Berdasarkan kategori nilai di atas, maka data empirik yang dianalisis menggunakan norma subjektif subjek penelitian dapat dirinci sebagai berikut:
Tabel 3. Kategorisasi Variabel Status Sosial
	Kategori
	Frekuensi subjek
	Persentase

	Baik
	14
	12,7 %

	Cukup
	81
	73,6 %

	Kurang
	15
	13,6 %


[bookmark: _Hlk514947757]Sumber: Analisis Data Primer (2018)	
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa subjek yang memiliki nilai persepsi terhadap status sosial sektor pertanian yang baik sebanyak 14 orang (12,7%),  kategori cukup sebanyak 81 orang (73,6%) dan kategori kurang sebanyak 15 orang (13,6%). Douglas et al., (2017) dalam temuannya mengungkapkan bahwa karakteristik sosio-ekonomi termasuk jenis kelamin, pengalaman bertahun-tahun dalam bertani, kepemilikan lahan, pekerjaan orang tua dan sumber pendapatan adalah faktor yang secara signifikan mempengaruhi persepsi pemuda berkarir di sektor pertanian. Skor rata-rata menunjukkan bahwa pemuda memiliki persepsi negatif pada pertanian dengan sedikit minat yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan daya tarik industri pertanian yang  rendah.
[bookmark: _GoBack]Prospek Karir Sektor Pertanian
Prospek Karir diukur dengan alat ukur yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan penelitian terdahulu oleh Mc Graw (2011), Herren et al., (2011), serta Wildman dan Torres (2002).  Adapun persepsi responden terhadap prospek karir sektor pertanian tersaji dalam Tabel 4. berikut:
Tabel 4  Persepsi Responden terhadap Prospek Karir Sektor Pertanian
	No.
	Indikator
	Interval
Skor

	Skor 
Rerata
Capaian
	Tingkat
Peranan
(%)

	1
	Saya akan mendapatkan sedikit kesempatan promosi kerja bila bekerja di bidang pertanian.
	1-5
	2,74
	54,7

	2
	Saya akan mendapat gaji yang sesuai dan manfaat bila bekerja di bidang pertanian.
	1-5
	3,62
	72,4

	3
	Pekerjaan di bidang pertanian merupakan lingkungan kerja yang tidak cocok bagi saya.
	1-5
	2,92
	58,9

	4
	Keluarga dan teman banyak yang bekerja di bidang pertanian.
	1-5
	2,82
	56,4

	5
	Saya belum memiliki pengalaman bekerja di bidang pertanian.
	1-5
	3,14
	62,7

	6
	Saya memiliki banyak relasi yang bekerja di bidang pertanian.
	1-5
	3,28
	65,6

	Jumlah	
	2,96
	59,2


Sumber: Analisis Data Primer (2018)
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil bahwa persepsi responden terhadap prospek karir sektor pertanian sebesar 69,2%. Capaian tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 2 (gaji dan manfaat yang didapat)  sebesar 72,4 %. Hal ini menunjukkan bahwa gaji masih menjadi hal yang sangat dipertimbangkan oleh responden dalam keputusan pemilihan karir. Capaian terendah terdapat pada pernyataan nomor 4 (keluarga, teman, dan alumni) sebesar 56,4%. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga, teman, dan alumni lebih sedikit pengaruhnya untuk pertimbangan responden dalam pemilihan karir.
Kategorisasi persepsi responden terhadap prospek karir sektor pertanian dilakukan berdasarkan model distribusi normal. Selanjutnya, guna keperluan pengategorisasian nilai maka yang akan digunakan adalah skor standar yaitu mengubah skor ke dalam bentuk penyimpangan dari mean dalam satuan deviasi standar (Azwar, 1999). Adapun norma yang digunakan dalam pengategorisasian ini adalah tiga kategori, sebagai berikut:
X > Mi + Sb		: Baik
Mi-Sb ≤ X ≤ Mi+Sb	: Cukup
X< Mi-Sb			: Kurang
Berdasarkan norma yang sudah ditentukan diatas maka norma yang akan dipakai sebagai pedoman pengategorisasian nilai persepsi terhadap prospek karir sektor pertanian terdapat pada Tabel 5 berikut:
Tabel 5 Norma nilai persepsi terhadap prospek karir  di sektor pertanian
	Nilai X
	Keterangan

	22,481 < X
	Baik

	22,481 ≥ X ≥ 15,239
	Cukup

	X < 15,239
	Kurang


Sumber: Analisis Data Primer (2018)
Berdasarkan kategori nilai di atas, maka data empirik yang dianalisis menggunakan norma subjektif subjek penelitian dapat dirinci sebagai berikut:
Tabel 6 Kategorisasi Variabel Prospek Karir 
	Kategori
	Frekuensi subjek
	Persentase

	Baik
	15
	13,6 %

	Cukup
	79
	71,8 %

	Kurang
	16
	14,5 %


Sumber: Analisis Data Primer (2018)
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa subjek yang memiliki nilai persepsi terhadap prospek karir  sektor pertanian yang baik sebanyak 15 orang (13,6%),  kategori cukup sebanyak 79 orang (71,8%) dan kategori kurang sebanyak 16 orang (14,5%). Menurut penelitian  Tapanapunnitikul dan Prasunpangsri (2014), generasi muda yang berasal dari keluarga petani sebagian besar tidak ingin menjadi petani. Dalam persepsi mereka, bekerja di pertanian memerlukan kerja keras, namun pendapatannya sedikit, sehingga tidak akan menjadi kaya. Kondisi kemiskinan yang mereka alami tidak membuat mereka tertarik meneruskan karir di pertanian dan pindah ke sektor nonpertanian. Kendala lainnya yang membuat generasi muda enggan bertani adalah biaya produksi yang tinggi sementara tidak ada jaminan harga yang memadai, terutama karena pengaruh cuaca yang mengakibatkan kehilangan hasil cukup tinggi.
Hubungan Status Sosial dengan Prospek Karir Sektor Pertanian
Pengujian hubungan status sosial sektor pertanian dengan prospek karir sektor pertanian dilakukan menggunakan analisis regresi linier. Adapun hasil analisis penelitian ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 7 Analisis Persamaan Regresi
	No
	Analisis
	Nilai

	1
	Koefisien Regresi (B)
	0,347

	2
	Konstanta
	10,452

	3
	T hitung
	4,690

	4
	Sig
	0,000


Sumber: Analisis Data Primer (2018)
[bookmark: _Hlk513769514]Berdasarkan Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa variabel status sosial sektor pertanian adalah signifikan (p < 0,05), dengan t hitung = 4,690 dengan arah hubungan positif.  Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara status sosial terhadap persepsi prospek karir di sektor pertanian. Oleh karena itu hasil penelitian ini dapat membuat persamaan regresi:
Y’= 10,452 + 0,347x1
Jadi bila nilai B constant, maka rata-rata nilai persepsi status sosial  sebesar 10,452. Berdasarkan  persamaan diatas juga diketahui koefisien regresinya bernilai positif artinya ada pengaruh yang berbanding lurus antara variabel status sosial dengan persepsi prospek karir sektor pertanian. Hal tersebut berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel status sosial sektor pertanian maka akan menyebabkan kenaikan persepsi terhadap prospek karir di sektor pertanian sebesar 0,347.
Secara terperinci berdasarkan aspek-aspeknya hasil analisis aspek-aspek variabel status sosial dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:
Tabel 8 Hasil analisis aspek-aspek variabel status sosial
	Aspek-aspek 
	Nilai F
	P
	Sumbangan efektif
	Keterangan

	Personnels belief
	4,227
	0,017
	7,3%
	Signifikan

	Salary and benefits
	18,651
	0,000
	25,9%
	Signifikan

	Sense of job security
	12,334
	0,001
	10,2%
	Signifikan

	Interaction with colleagues 
	5,096
	0,008
	8,7%
	Signifikan


Sumber: Analisis Data Primer (2018)
Dari empat aspek status sosial diketahui bahwa semua aspek status sosial berpengaruh terhadap persepsi prospek karir di sektor pertanian. Adapun pengaruh terbesar dari keempat aspek tersebut adalah aspek salary and benefit, sedangkan aspek yang mempunyai sumbangan terkecil adalah personnels belief.
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara status sosial sektor pertanian erhadap persepsi prospek karir di sektor pertanian. Dari hasil perhitungan analisis regresi menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dan mempunyai arah positif antara status sosial dengan prospek karir sektor pertanian. Karakteristik pekerjaan dan status sosial sektor pertanian saat ini secara umum dipersepsikan buruk yang mempengaruhi prospek karir sektor pertanian, sehingga ini menjadi tantangan bagi stakeholder untuk mengembangkan sektor pertanian dan pangan.
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